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ABSTRACT. This article attempts to examine the implementation of Islamic Education Through Contextnal
Learning on Bengawan Solo Alam Elementary School, Klaten. Teacher as educator should present am Islamic
Education learning which is packaged attractively so that students not only understand the learning cognitively but
also have bebavioral enlightenment and apply it in daily life. The research is field research, that is research field
where researchers present directly in the research. Data collection techniques used is  observation, interview,
documentation and Group Discussion. Data validation techniques nsed are triangnlation technique, sources, and
methods. Data analysis techniques start on the reduction of the data, presentation of data and the draw  the
conclusions. The result of this article showed that the implementation of Islamic Education contextual learning in
Bengawan Solo Alam Elementary School through: 1) integration to all subjects, 2) take advantage of nature 3 )
prioritizing practice and experience, 4) exemplary and habituation, 5) associate with local culture. 1earning
activities supported by: gardening, onting class, dbuba prayer before learning, congregational prayer at the village
mosque, and social activities.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam merupakan bagian dari mata pelajaran yang tidak ketinggalan
ketika di sekolah umum, mata pelajaran ini diperoleh sejak berada sekolah dasar bahkan hingga
perguruan tinggi. Sistem pendidikan yang ada di Indonesia biasanya memberikan Pendidikan
Agama Islam pada peserta didik yang khusus beragama Islam. Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam mempunyai tujuan utama yaitu bagaimana nilai-nilai ajaran Islam yang diajarkan mampu
tertanam di dalam diri peserta didik, sehingga dapat merubah tingkah laku sesuai dengan nilai-
nilai ajaran Islam baik dalam kehidupan pribadi maupun sosial. Hal tersebut biasanya disebut
dengan istilah terbentuknya “/wsan kamil’. Tetlebih Pendidikan Agama Islam pada tingkat SD
yang berada kisaran usia 7 sampai 12 tahun. Menurut Suarjana (2015) pada usia 7 sampai 12 tahun
anak-anak sedang berada pada tingkat berfikir operasi konkrit, anak akan mengembangkan
konsep dengan cara menggunakan benda-benda kokrit untuk menyelidiki adanya hubungan dan
ide yang bersifat abstrak.

Idealitasnya Pendidikan Agama Islam memuat tiga aspek secara terpadu, yaitu: &nowing,
yaitu peserta didik dapat mengetahui dan memahami ajaran dan nilai-nilai agama; doing, yakni agar
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peserta didik dapat mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai agama; dan bezng, yakni agar peserta didik
dapat menjalani hidup sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai agama (Muhaimin, 2002). Dalam
prakteknya pembelajaran Pendidikan Agama Islam terdapat banyak rintangan dan juga kendala.
Menurut Ilyas et al., (2018) pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang ada di SDN Kecamatan
Lima Kaum Batusangkar masih dominan bersifat kognitif menekankan pada transfer ilmu,
menggunakan metode pembelajaran yang cenderung konvensional atau tradisional misalnya
menggunakan metode ceramah yang berfokus pada guru saja. Hal tersebut mengakibatkan
peserta didik menjadi pasif, pengetahuan agama hanya terfokus pada kognitif, kurang bisa
mengubah menjadi nilai yang bermakna dalam kehidupan. Dalam penelitian Muslimin (2017)
bahwa problematika yang dialami oleh guru PAI berkaitan dengan profesionalismenya. Problem
tersebut meliputi: perumusan tujuan pembelajaran, metode yang tidak tepat dan cenderung
kurang kreatif menggunakan metode yang monoton, perumusan materi pembelajaran serta
penguasaannya, pemanfaatan media pembelajaran yang kurang sesuai dengan isi dari materi
pelajaran yang diajarkan, dan pelaksanaan kegiatan evaluasi yang belum maksimal.

Menurut  Rouf (2015) kurang maksimalnya pendidikan agama Islam di sekolah
dipengaruhi beberapa faktor yaitu: 1) Kurangnya kompetensi guru sebagai tenaga yang
profesional dan dedikasinya sesuai dengan tuntutan pendidikan. 2) Hubungan pendidik dengan
murid yang bersifat formal, tidak berkelanjutan menjadi informal saat di luar kelas. 3) Guru
nyaman menggunakan metode pembelajaran tradisional dari pada metode kontekstual, sehingga
kurang mampu menarik minat peserta didik. Dari berbagai permasalahan di atas menunjukkan
kurangnya kompetensi guru dalam mengajar sehingga pembelajaran hanya terfokus pada guru dan
kurang melibatkan peserta didik. Artinya guru tersebut nyaman menggunakan konsep pengajaran
konvesional (tradisional). Penyampaian pembelajaran hanya dilakukan pada lingkup kelas saja,
ketika berada di luar kelas Pendidikan Agama Islam tidak disampaikan. Pendidikan Agama Islam
masih dipandang sebagai mata pelajaran yang dipelajari secara teoritis saja dan kurang
menekankan pada aspek sikap dan prakteknya.

Pembelajaran hendaknya memaksimalkan dari ketiga potensi yang dimiliki manusia yaitu
potensi pendengaran, potensi penglihatan, dan potensi hati. Seperti pada QS. An-Nahl: 78 yang
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati agar kamu
bersyukur.”(Depag 2012)

Dijelaskan bahwa dalam kegiatan pembelajaran untuk melibatkan peran aktif peserta
didik, tidak hanya proses melibatkan fisiknya saja (yaitu pendengaran dan penglihatan), tetapi juga
melibatkan psikisnya (yaitu hati) (Hartono, 2013). Selaras dengan ayat tersebut siswa pada tingkat
SD memerlukan pembelajaran yang konkrit, dalam pembelajaran siswa harus disediakan benda
atau peristiwa yang nyata. Hal tersebut perlu dilakukan supaya siswa mudah dalam menerima apa
yang diajarkan oleh gurunya, sehingga diperlukan pembelajaran yang kontekstual yang dekat
dengan situasi dan kondisi anak. Inovasi dapat dilakukan dengan menghadirkan pembelajaran
berbasis kontekstual yang dapat membantu peserta didik untuk mengaitkan pengetahuan yang
sudah dimiliki dengan kedaan lingkungan, baik lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat.

Menurut Tamam (2015) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa pembelajaran
kontekstual dilakukan dengan menghadirkan suasana pembelajaran kondusif, penilaian dilakukan
menyeluruh meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Motivasi belajar dan keterlibatan
dalam mengikuti pembelajaran menunjukkan cukup aktif dan hasil belajar diatas rata-rata nilai
KKM, serta mimiliki sikap sosial maupun spiritual. Pada penelitian tersebut belum disampaikan
terkait bagaimana kegiatan pembelajaran PAI. Sedangkan dalam penelitian Choir (2019) bahwa
pembelajaran PAI menggunakan aktivitas kontekstual dengan mendekatkan peserta didik pada
kehidupan nyata, sehingga pembelajaran PAI menjadi aplikatif dan implementatif sesuai dengan
tuntutan kehidupan. Artikel menggali dan menemukan bagaimana pembelajaran kontektual.
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METODE

Metode penelitian ini adalah kulaitatif deskriptif yang objek penelitiannya di Sekolah Dasar
Alam Bengawan Solo. Pengumpulan datanya melalui wawancara, observasi, dokumentasi dan
forum diskusi. Untuk menguji kevalidan data peneliti menggunakan triangulasi sumber dan
metode. Adapun teknik analisis datanya menggunakan teknik analisis interaktif Miles Huberman.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pembelajaran kontektual di Sekolah Dasar Alam Bengawan Solo dilakukan dengan tujuan
untuk membantu siswa memahami modul akademik yang mereka pelajari  dengan
menghubungkan tema akademik dengan lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran
melibatkan berbagai aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Pembelajaran kontektual
dihadirkan dalam rangka memberikan pendidikan agama Islam yang koheren dan komprehenshif.
Pembelajaran kontektual perlu nampak didalam kurikulum dan pelaksanaan pembelajaran dan
manajemen pembelajaran. Pembelajaran kontektual di Sekolah Alam bengawan Solo dalam
implementasinya dapat dilihat dari adanya integrasi PAI dalam semua mata Pelajaran,
memanfaatkan alam, melalui keteladanan dan pembiasaan dan mengaitkan pembelajaran dengan
budaya lokal.

Integrasi PAI dalam Semua Mata Pelajaran

Berdasarkan analisis spider web dan detail activity semester genap, bahwa dua instilah
tersebut di gunakan sebagai pengganti perangkat pembelajaran seperti Silabus dan RPP. Diketahui
bahwa silabus yang di berikan disusun dalam bentuk tema dengan model spzder web. Tema tersebut
terintegrasi dari seluruh mata pembelajaran yang ada di Sekolah Alam, dengan adanya integrasi
keterkaitan melalui tema dapat membantu dalam memahami dan mengaitkan materi belajar
dengan situasi kontekstual. Gambaran dari spider web sebagai berikut:

Spiderweb Kelas 04 Banjar

Tema Kayu
Tahun ajaran 2019/2020|
Fasilitator: Na’imatul Muslimah dan Eko Riyani

Akhlak

1. Akhlak Spiritual: Kesadaran beribadah

2. Akhlak sosial : Teman, tumbuhan, hewan
3. Akhlak individu : Tanggungjawab

Leadership: Enterpreneurship:
1 uhi orang lain s 1. Promosi
2. negosiasi 2. Packaging

1PA Bahasa Inggris
1+ sStruktur fumbuhan’batarg, . Menerjemahkan bahasa indonesia ke dalam
L bahasa inggris
2. Jenis-jenis kayu
. Membuat kalimat sederhana menggunakan
bahasa inggris

-

~

Matematika:
1. Penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan Bahasa Indonesia
pembagian 1. Wawancara
2. Luas, keliling, dan volume benda (segita dan 2. Menuliscerita
jajargenjang) 3. EYD dan tanda baca
3. Pengenalan angka romawi
IPSdan PKN
1. Interaksisosial
Bahasa Jawa 2. Dampak kayu terhadap kegiatan ekonomi
1. Penggunaan bahasa krama yang baik dan benar 3. Hutan dan dampak illegal logging
Keterampilan Project KelasProject Kelas wwep PAI Seaal bolmoxh b
Seni Ukir Penanaman pohon Kerajinan dari kayu Actendd Hiroon pal 2, gobail or,

kontrakal. Betengan

Gambar 1. spider web Kelas IV tema kayu

Terlihat bahwa tema yang di angkat pada spider web semester genap adalah kayu dengan sub

materi PAI mengenai Asmaul Husna selain itu terdapat materi akhlak spiritual, akhlak individu,

akhlak sosial. Materi PAI dan akhlak kemudian di integrasikan dengan mata pelajaran lain

diantaranya Bahasa Jawa, IPA, Matematika, PKN, IPS, Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, dan
mata pelajaran lain.

Asmaul Husna dimunculkan supaya peserta didik dapat mengkorelasikan dan

mengimplementasikan materi dengan peristiwa sehari-hari dengan sifat-sifat Allah (Asmaul
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Husna). Mengintegrasikan materi PAI ke dalam ilmu umum tidak hanya memungkinkan peserta
didik mempelajari ilmu agama, tetapi juga memahami hubungannya dengan ilmu umum.
Penerapan pembelajaran Pendidikan agama Islam kontekstual di Sekolah Dasar Alam Bungawan
Solo Klaten secara spesifik dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan berikut, diantaranya :

Adanya pembelajaran yang di integrasikan, maka di Sekolah Dasar Alam tidak ada mata
pelajaran khusus PAI. Pembelajaran PAI kontekstual terlihat pada awal pembelajaran IPA
terdapat peserta didik yang menanyakan mengapa harus tema kayu yang dibahas. Kemudian
fasilitator mengaitkan Asmaul Husna dengan lingkungan di sekitar sekolah bahwa Allah Swt
mempunyai sifat .Ar-Rabman yaitu maha pengasih lagi maha penyayang dengan memberikan
manfaat kayu untuk kehidupan manusia dan A/-Mubaimin yaita Maha memelihara. Selain itu
pembelajaran PAI kontekstual terlihat ketika fasilitator memberikan hadits tentang marah setelah
terjadinya perkelahian antar peserta didik. Hal tersebut merupakan upaya untuk mengkontekskan
hadits dengan kejadian yang dialami peserta didik.

Memanfaatkan Alam

Lingkungan alam di sekitar sekolah dapat menjadi salah satu sumber belajar yang diambil
manfaatnya sekaligus dijadikan tempat bereksplorasi. Asmaul Husna di kaitkan dengan
lingkungan di sekitar sekolah bahwa Allah Swt mempunyai sifat ArRabman yaitu maha pengasih
lagi maha penyayang dengan memberikan manfaat kayu untuk kehidupan manusia dan A-
Mubaimin yaitu Maha memelihara. Manusia juga diperintah untuk menjaga lingkungan sekitar.
Fasilitator mengajak peserta didik untuk mengamati berbagai fenomena yang terjadi di area
sekolah kemudian mengaitkannya dengan materi pelajaran. Seperti adanya orang yang tenggelam
di sungai Bengawan Solo. Materi yang disampaikan mengenai rukun iman yang ke enam yaitu
keyakinan pada gada dan qodarnya Allah, bahwa kematian memang sudah ditetapkan tetapi
sebagai manusia tidak boleh langsung pasrah, melainkan diajurkan berikhtiar semaksimal mungkin
untuk menjaga diri dari musibah. PAI yang ada di sekolah dasar Alam mengajarkan dalam
berkehidupan perlu adanya keseimbangan yang berkaitan meliputi hubungan antara manusia
dengan pencipta, hubungan antar ssesama manusia, dan bagaimana hubungan manusia dengan
lingkungan alam. Antara iman, islam, dan ihsan dapat terealisasi.

Keteladanan dan Pembiasaan

Akhlak memiliki posisi yang tinggi dalam Islam, sehingga setiap aspek dari pembelajaran
selalu diorientasikan pada pembetukan akhlak yang mulia. Untuk mencapai hasil yang diinginkan,
Sekolah Dasar Alam biasanya menerapkan keteladanan dan pembiasaan melalui aktivitas sehari-
hari peserta didik, seperti; akhlak terhadap fasilitator, akhlak kepada teman, akhlak ketika makan,
akhlak terhadap tumbuhan, akhlak terhadap diri sendiri, dan lain sebagainya. Seperti yang terlihat
saat jam makan siang anak-anak diajarkan untuk mandiri mengambil nasi, lauk sendiri, serta
setelah selesai makan mereka juga mencuci piring sendiri. Mereka juga membudayakan mengantri
saat mengambil makanan, makan dengan duduk dan dipimpin salah satu untuk berdoa.Terdapat
kantin kejujuran, peserta didik dapat membeli makanan di kantin tersebut dengan menaruh uang
pada tempat yang disediakan.

Pembelajaran kontekstual di sekolah alam memberi peserta didik lebih banyak
kesempatan untuk melakukan, mencoba dan mengalami sendiri. Mengajar tidak hanya sekedar
transfer ilmu, tetapi juga memfasilitasi peserta didik memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
dipelajari. Dengan cara ini, belajar terasa lebih bermakna. Ilmu yang dipelajari di sekolah akan
dikaitkan dengan situasi dan permasalahan hidup dalam keluarga dan masyarakat. Hal ini juga
didasarkan pada landasan kontekstual yaitu filsfat konstruktivisme, pembelajaran bukan sekadar
mengingat teori-teori, tetapi proses mengkonstruksi pengetahuan melalui berbagai pengalaman.

Setiap hari peserta didik membiasakan diri untuk shalat dhuha. Aktivitas ini dilakukan
sebelum dilakukan proses pembelajaran. Peserta didik melakukan shalat dhuha mandiri dan pada
hari tertentu shalat dhuha secara berjamaah. Kegiatan tersebut berguna untuk evaluasi shalat
mereka baik gerakan maupun bacaannya serta adab saat berada di Masjid. Peserta didik diajarkan
untuk berinteraksi dengan warga, adanya kegiatan shalat dhuhur dan shalat Jumat yang dilakukan
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di Masjid Kampung. Shalat dhuhur yang di jalankan 4 hari di masjid warga dan 1 hari di Sekolah
untuk membetulkan gerakan, bacaan shalat peserta didik. Dalam berqurban peserta didik diminta
untuk mengumpulkan iuran yang nantinya akan dibelikan hewan qurban. Latithan qurban ini
dilaksanakan di Sekolahan bersama dengan orang tua. Mereka juga dimintai tolong untuk
membagi-bagikan daging kepada masyarakat.

Pada hari tertentu sebelum pembelajaran dimulai, diisi dulu dengan materi literasi
bercerita berupa kisah Nabi dan sahabat, cerita inspriratif lain yang bisa diambil keteladanannya.
Pada kesempatan ini bercerita mengenai “Pengemis Yahudi Buta”. Penyampain materi tidak
hanya bercerita, melainkan peserta didik diajak untuk menceritakan pengalaman mereka bertemu
dengan pengemis. Peserta didik diberikan tugas untuk bersedeqah kepada yang tidak
membutuhkan. Melalui kegiatan bersedeqah ini peserta didik belajar berbagi dengan sesama,
bersyukur atas apa yang dimiliki, dan mereka dapat meneladani sikap Rasulullah. Kegiatan ini
menumbuhkan kesan yang nyata, bahwa pembelajaran tidak hanya sekedar teori. Peserta didik
juga akan terasah mengenai pengetahuan, sikap emosional, dan hati mereka. Harapannya
pembelajaran akan lebih bermakna dengan adanya interaksi bersama warga. Apa yang dipelajari
akan dikaitkan dengan situasi, kondisi dan permasalahan hidup dalam keluarga ataupun
lingkungan sosial.

Mengaitkan dengan Budaya Lokal

Pembelajaran PAI kontesktual di sekolah dasar alam juga dapat dikaitkan dengan budaya
dan kebiasaan masyarakat setempat, salah satunya tema kayu dapat dihubungkan dengan kondisi
masyarakat sekitar sekolah alam. Tujuan dari adanya mengaitkan dengan budaya dan kebiasaan
masyarakat di sekitar Sekolah, tentu supaya peserta didik lebih memahami tentang pemanfaatan
kayu untuk kehidupan manusia yang dapat bernilai jual, menumbuhkan jiwa wirausaha,
menghargai aneka profesi dan manfaatnya. Dengan adanya bisnis meubel peserta didik diajak
untuk membahas terkait materi muamalah yaitu halal atau haram dalam kehidupan sekitar yang
mayoritas bisnisnya di perkayuan. Melalui beberapa kegiatan di atas mereka diajarkan untuk hidup
berdampingan dengan masyarakat. Memanfaatkan alam menjadi sumber belajar dapat dikatakan
bahwa sekolah dasar alam Bengawan Solo mengaitkan pembelajaran dengan kearifan lokal.

PEMBAHASAN

Pembelajaran kontekstual merupakan proses pembelajaran yang bertujuan untuk
membantu siswa memahami modul akademik yang mereka pelajari dengan menghubungkan tema
akademik dengan lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. termasuk lingkungan kondisi pribadi,
sosial dan budaya. Dengan menghubungkan 8 komponen berikut: membuat keterkaitan yang
bermakna, melaksanakan pekerjaan yang bermakna, melaksanakan pembelajaran mandiri,
berkolaborasi, berpikir kritis dan kreatif, membantu pertumbuhan dan perkembangan siswa,
mencapal standar tinggi, dan menggunakan penilaian otentik (B.Johnson, 2014).

Pembelajaran situasional merupakan metode pembelajaran yang menghubungkan modul
pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa di rumah, sekolah dan masyarakat, dengan tujuan
untuk menemukan pentingnya materi yang dipelajari dalam kehidupan mereka (Komalasari,
2014). Dalam perihal ini pembelajaran kontekstual berupaya menghadirkan kondisi nyata agar
siswa dapat menghubungan antara materi yang dipelajati dengan kehidupan sehari-hati. Guru /
Fasilitator membantu siswa menghubungkan materi yang diajarkan dengan dunia nyata dan
mendorong siswa untuk menghubungkan pengetahuannya dengan kehidupan di masyarakat.

Landasan utama pembelajaran kreatif, aktif, inovatif, efektif dan menarik adalah
konstruktivisme. Menurut Cobern dalam Suprijono (2015) kontruktivisme bersifat kontekstual.
Adapun menurut Sanjaya (2009) kontekstual dipengaruhi oleh filosofi konstruktivisme yang
digagas oleh Mark Baldwin dan dikembangkan oleh Jean Piaget. Filsafat konstruktivisme tentang
hakikat pengetahuan mempengaruhi konsep proses pembelajaran. Belajar tidak hanya mengingat,
tetapl juga proses membangun pengetahuan melalui pengalaman. Menurut Piaget sejak masa
kanak-kanak, setiap anak memiliki struktur kognitif yang disebut "skema", yaitu pengalaman. Dari
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pendapat di atas memiliki keselarasan mengenai landasan filosofis kontekstual, sehingga dapat di
simpulkan bahwa pembelajaran kontekstual secara filosofisnya mengacu filsafat kontruktivesme
Mark Baldwin dan dikembangkan Jean Piaget.

Kontekstual dapat diterapkan dengan memperhatikan berbagai komponen-komponen
utamanya. Ada tujuh komponen kontekstual menurut Suprijono (2015) yaitu: 1) kontruktivisme
adalah  strategi mengajar yang didasarkan pada keyakinan bahwa siswa belajar terbaik jika
mendapatkan pengetahuan melalui kegiatan pembelajaran aktif dan eksplorasi . 2) Inkuiri adalah
proses berfikir kritis, cara ini dapat diperoleh dengan mengamati, mengajukan pertanyaan,
mengajukan berbagai hipotesis, mengumpulkan data dan akhirnya menarik kesimpulan. Berbagi
bentuk penyajian dari inkuiri dapat berupa gambar, tulisan, tabel, laporan, bagan, karya lainnya.
Hasil tersebut selanjutnya dikomunikasikan kepada teman sekelas, guru, pembaca, atau audience
lainnya (Syaiful Sagala, 2017). 3) bertanya digunakan untuk membangun dialog interaktif melalui
tanya jawab melalui semua elemen yang terlibat dalam komunitas belajar. Kegiatan ini sangat
penting untuk mengumpulkan informasi, mengkonfirmasi informasi yang diketahui, dan
mengarahkan perhatian ke informasi yang tidak diketahui. 4) masyarakat belajar digunakan untuk
menckankan pentingnya belajar sebagai proses sosial. Dengan berinteraksi dalam komunitas
belajar, proses dan hasil belajar menjadi lebih bermakna. Konsep masyarakat belajar ialah hasil
belajar dapat diperoleh dari kolaborasi dengan orang lain. 5) Modeling, dimana siswa dapat
meniru apa yang mereka lihat. Bentuk model dapat berupa cara mengoprasikan hal-hal tertentu,
contoh karya tulis, pelafalan bahasa ataupun yang lainnya. 6) refleksi merupakan bagian penting
dari pembelajaran kontekstual. Refleksi adalah upaya untuk memeriksa kembali, mengatur
kembali, menganalisis kembali, memperjelas dan mengevaluasi kembali apa yang telah dipelajari.
Dalam proses refleksi, guru biasanya merangkum hasil belajar; 7) penilaian sebenarnya adalah
mengumpulkan berbagai data, yang dapat merangkum perkembangan belajar siswa. Data tersebut
berasal dari kegiatan nyata yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran, sehingga laporan
kepada orang tua tidak hanya berupa raport, tetapi juga meliputi hasil karya siswa, laporan
praktikum, dan karangan siswa.

PAI kontekstual di Sekolah Dasar Alam dilakukan dengan memasukkan nilai-nilai agama
dalam aktivitas peserta didik di dalam kelas atau diluar kelas, mereka diajak untuk mentadaburi
dan mengambil ibroh dari setiap kejadian, mengaitkan PAI dengan materi pembelajaran lainnya,
karena PAI sangat erat kaitannya dengan kehidupan peserta didik sehari-hari. Hal tersebut
singkron jika disandingkan dengan pernyataan dari Kulsum et al, (2016) mengintegrasikan
berbagai pembelajaran internal maupun eksternal dapat menjadikan pembelajaran lebih luwes dan
bermakna karena dekat dengan kehidupan sehari-hari. Peserta didik akan menghadapi
permasalahan konkrit, kemudian berdiskusi dan mempraktikkan.

Sedangkan menurut Fa’atin (2017) bahwa pendekatan integratif dalam pembelajaran al-
Qur’an dapat mengoptimalisasi pemahaman siswa dan memberikan pengalaman nyata dalam
menerapkan al-Qur’an dan Hadits dalam lingkungan masyarakat sekitar. Menerapkan
pembelajaran integrasi sunnah kauniyah di alam sckitar dengan kehidupan sosial-masyarakat
melalui ajaran Islam dapat mewujudkan proses pembentukan manusia menjadi khalifah di bumi
(Abdulloh Hadziq, 2016). Penelitian dari Siregar et al, (2020) ayat, hadits dan tafsirnya
diintegrasikan pada setiap proses pembelajaran yang dapat memberikan pemahaman bahwa Islam
adalah sumber ilmu-ilmu rasional dan sumber nilai. Hal tersebut berdampak pada peningkatan
ketrampilan berfikir kreatif, inovatif, motivasi belajar dan kritis peserta didik, selain itu mereka
juga akan mempraktekkan pengetahuan yang diperoleh dalam bentuk sikap dan perilaku dalam
bertindak.

Pemanfaatan alam juga hadir dalam setiap pembelajaran, hal ini sesuai dengan ungkapan
Daradjat (2001) yang menyatakan bahwa Pendidikan Agama Islam memiliki tiga ruang lingkup
yaitu: keseimbangan hubungan sosial antar manusia baik itu kewajiban maupun larangan terhadap
sesama. Hubungan manusia dan alam sebagai khalifah di muka bumi, memiliki misi melindungi
dan memanfaatkan dengan baik semua yang telah Allah berikan.
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Jenis pembelajaran kontekstual salah satunya adalah memanfaatkan alam untuk
memperoleh pengalaman belajar selain itu begitu peserta didik sangat terbantu terbantu dalam
memahami materi yang biasanya hanya disampaikan melalui buku teks atau kata saja. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Majid (2012) serta hasil penelitiannya Abdullah Hadziq (2018) dan Baen
(2019) yang mengungkapkan bahwa kebun atau sawah yang nyata dapat dijadikan sumber belajar
yang menarik bagi anak, alam bisa menjadi laboratorium dan bagian dari proses belajar mengajar.
Melalui alam mereka juga dapat menumbuhkan nilai-nilai keimanan sebagaimana yang
diungkapkan (Gunawan & Rahmah, 2019) bahwa, mengajak siswa untuk mengamati apa yang
terjadi di area lingkungan kemudian dikaitkan dengan materi pelajaran yang dibahas, hal tersebut
menumbuhkan internalisasi nilai-nilai religius dan dapat menumbuhkan motivasi dan
melaksanakan ajaran agama.

Keteladanan dan pembiasaan merupakan pembelajaran yang efektif dalam kontektualisasi
pembelajaran. Dengan dibiasakan berperilaku sesuai dengan akhlak mulia, secara tidak langsung
peserta didik ikut terlibat didalamnya dan pembelajaran akan lebih bermakna. Setiap anak
memiliki potensi dan fitrahnya masing-masing, maka hal tersebut perlu diarahkan dengan anak
dibiasakan berbuat baik. Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Kulsum et al., (2010)
bahwa internalisasi nilai-nilai akhlak salah satunya menggunakan multi metode yaitu
pembelajarannya tematik, adanya peneladanan, pembiasaan, pemberian motivasi, penegakan
berbagai aturan. Akhlak yang baik akan menjadikan sebuah karakter, karakter seseorang akan
muncul ketika dibiasakan dilakukan berulang-ulang dalam jangka yang lama, serta perlu dukungan
dari lingkungan sekitar (Choiriyah, 2016). Hal tersebut didukung oleh Budianto (2010) bahwa
pembentukan karakter dapat dilakukan melalui pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis
kontekstual. Senada dengan Abdi (2011) bahwa pembelajaran CTL akan lebih menyentuh afeksi
peserta didik serta mampu memotivasi untuk dapat mengaktualisasikan nilai-nilai yang telah
didapatkan dari pembelajaran. Sedangkan menurut Kulsum, Husaini, and Saefuddin (2016) untuk
mendukung Internalisasi nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran Tematik perlu diterapkan metode
pembiasaan, peneladanan, penegakan aturan dan pemberian motivasi. Penanaman nilai-nilai
keagamaan dapat dilakukan dengan mengembangkan budaya religius oleh warga sekolah melalui
kegiatan pembiasaan, keteladanan, maupun pendekatan persuasif (Nurhidin, 2017).

Mengutaman peraktik dan pengalaman bagi peserta didik dalam pembelajaran menjadi
keniscayaan dalam pendidikan agama Islam, sehingga ilmu yang didapatkan di sekolah harus
diperaktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Sekolah Alam menyadari bahwa Pendidikan agama
Islam sangat penting bagi kelangsungan hidup peserta didik. Sehingga aktivitas pembelajaran
diarahkan untuk mengenalkan PAI di berbagai sendi kehidupan melalui praktik langsung. Senada
dengan Kadir (2013) pembelajaran kontekstual dapat menjadi alternatif pembelajaran yang
meminimalisir adanya teoritis dan verbalisme serta pembelajaran ini mampu menguatkan secara
komperhensif dari apa yang dipelajari dengan pengalaman langsung. Pembelajaran dengan
metode praktik dan pengalaman menurut Titin (2016) dan Choiriyah (2016) dapat meningkatkan
hasil belajar PAIL

Sekolah sebagai identitas sekolah tentunya mempunyai budaya lokal yang khas, sehingga
hal tersebut perlu terintegrasi dalam proses pembelajaran. Konsep mengaitkan pembelajaran PAI
kontekstual dengan kearifan lokal betujuan menciptakan suatu manfaat tersendiri bagi peserta
didik akan kekayaan dan potensi lokal daerah. Mampu menumbuhkan kreatifitas, jiwa wirausaha,
dan lebih peka akan potensi yang dimiliki di daerah tempat tinggal masing-masing. Penelitian
tersebut di dukung oleh Utari et al.,, (2016) bahwa nilai-nilai kearifan lokal membantu peserta
didik dalam memahami konsep materi, hal tersebut menjadikan pengetahuan tidak hanya sebatas
pengetahuan saja, tetapi dapat diimplementasikan dalam wujud praktek di luar kelas. Senada
dengan hasil penelitian Mawardi (2012) bahwa Pembelajaran dengan menggunakan kearifan lokal
memberikan nilai tambah pada pengembangan kecakapan hidup para peserta didik, kecakapan
tersebut akan membangun karakternya dan memunculkan sikap kreatif, bertanggung jawab, dan

68 Attadyib: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Iotidaiyah, 1 olume 4, Issue. 01, 2021, pp. 62-71



Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kontekstual di Sekolalh Dasar Alam

mandiri. Penanaman potensi lokal dapat dilakukan melalui integrasi dengan pembelajaran tematik
(Nafia Wafigni, 2018).

Seperti halnya penelitian dari Rochanah (2018) bahwa di sekolah dasar dapat memadukan
kurikulum kearifan lokal melalui integrasi antara pendidikan formal dan non formal. Hal tersebut
dilakukan agar santri yang belum bisa menjadi bisa, dari belum mengetahui menjadi mengerti, dan
yang sudah bias menjadi lebih bisa. Adanya keterkaitan antara tradisi dan budaya masyarakat
dengan Agama Islam yang dijadikan sebagai alat untuk mendekatkan Islam dengan masyarakat.
Mengaitkan dengan budaya lokal dapat dilakukan dengan cara menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran PAI (Ramadhan &Dendy,
2019).

Hasil pembelajaran kontekstual dapat dirasakan oleh fasilitator dan orang tua. Peserta
didik lebih mudah dalam memahami materi, terbiasa berdiskusi dalam memecahkan
permasalahan. Fasilitator juga sering mendapatkan laporan dari orang tua mengenai hasil aplikasi
pada kegiatan schari-hari. Hal tersebut mendukung Suyadi (2013) dan Saputra (2014) yang
menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual mendorong siswa untuk menangkap materi yang
berkaitan dengan kehidupan nyata, pengembangan prestasi siswa dalam memahami,
mengamalkan ajaran agama Islam, berfikir kritis, minat belajar yang tinggi, menghubungkan Al-
Qur’an dengan kehidupan untuk dijadikan inspirasi, dan dapat meningkatkan kemampuan guru
PAI dalam melaksanakan proses pembelajaran.

PAI tidak hanya bersifat pragmatis saja melainkan bersifat normatif. Pencapain
pembelajaran PAI tidak hanya diukur dari hasil tes atau angka diraport. Melainkan, juga dilihat
dari sejauhmana pengetahuan, sikap, dan perilakunya diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Sekolah ini juga menerapkan penilaian dengan melakukan pengamatan dan evaluasi perilaku
keseharian siswa, schingga penilaian diarahkan berdasarkan proses belajar bukan hanya
berorientasi pada hasil semata. Akan dihasilkan dua raport yaitu dalam bentuk deskriptif dan
angka. Hal ini sesuai dengan ungkapan Majid (2013) yang menyatakan bahwa karakteristik dalam
pembelajaran kontekstual yaitu laporan kepada orang tua tidak hanya rapor, tetapi juga berupa
hasil karya siswa, karangan siswa dan laporan praktikum.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kontektual didukung oleh berbagai kegiatan
sekolah baik yang terprogram seperti: owuthond, outing classperkebun, shalat dhuha sebelum
pembelajaran, shalat berjamaah di Masjid kampung bersama dengan masyarakat, kegiatan sosial
seperti berqurban dan sedekah. Merekapun dibiasakan dalam menerapkan adab dan akhlak yang
baik pada kegiatan aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik seperti berteman, ketika makan,
ketika berbicara kepada yang lebih tua, sehingga pembelajaran PAI menyentuh berbagai hal baik
kognitif, afektif maupun psikomotorik

KESIMPULAN

Pendidikan Agama Islam kontekstual di Sekolah Dasar Alam dilakukan melaui: integrasi
dengan seluruh mata pelajaran, mengutamakan praktik dan pengalaman, keteladanan dan
pembiasaan dan mengaitkan dengan budaya lokal. Pembelajaran didukung dengan kegiatan
sebagai berikut: outbond, outing, berkebun, shalat dhuha sebelum pembelajaran, shalat berjamaah di
Masjid kampung bersama dengan masyarakat, kegiatan sosial seperti berqurban dan sedeqah,
menerapkan adab dan akhlak yang baik pada kegiatan aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik
seperti berteman, ketika makan, ketika berbicara kepada yang lebih tua. Pembelajaran PAI
kontekstual dapat mempermudah siswa dalam memahami materi yang abstrak, selain itu
fasilitator mendapat laporan dari orang tua peserta didik bahwa apa yang mereka pelajari di
Sekolah diimplementasikan ketika berada di rumah. Pembelajaran kontekstual menekankan
pentingnya sebuah proses sejauhmana pengetahuan, sikap, dan perilaku dapat diterapkan peserta
didik dalam menjalani berbagai aktifitas dalam berkehidupan, tidak hanya pada hasil belajar.
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